VI. PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pada bab-bab di atas dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Fotografi potret selebriti wanita ciptaan Darwis Triadi
merupakan pengungkapan ekspresi, pengejawantahan rasa
keindahan dan kepuasan bathiniah yang penuh dengan
nuansa estetik terhadap perwujudan = bentuk atau
pengvisualisasian - tubuh wanita yang memiliki nilai
adikodrati, tanpa mengesampingkan harkat dan martabat
nilai kewanitaannya.

2. Fotografi potret selebriti wanita ciptaan Darwis Triadi tidak
menampakkan kesan glamor dalam menerapkan aspek
pencahayaan. Hal ini-dapat diamati dengan pemanfaatan
cahaya tunggal (one lighting) dari satu lampu ringflash
dapat menghasilkan ketajaman dimensi dan karakteristik
model terutama super close-up potret atau teknik cropping.

3. Fotografi potret selebriti ciptaan Darwis Triadi mayoritas
model adalah selebriti wanita. Hal ini bukan semata-mata
diskriminatif atau memilah-milah antara selebriti wanita
dan pria. Namun pada prinsipnya adalah pertimbangan

keprofesionalitasan  fotografer yang berdasarkan atas
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kesepakatan order dari kedua belah, antara pihak fotografer
dengan klien.

4. Secara spesifik dari aspek komposisi dalam pengabadian
objek/model, nampak adanya kecenderungan sebagian
besar fotografi potret selebriti wanita ciptaan Darwis Triadi
didapati pada posisi vertikal sebagai upaya untuk
menciptakan keindahan (estetik), keanggunan dari model
yang ditampilkan,

5. Dalam karya-karyanya Darwis Triadi nampak sangat piawal
dalam penguasaan untuk memadukan efek cahaya backligt
dengan cahaya rimlight dalam menonjolkan efek cahaya
garis/pinggir dalam membentuk kontur atau dimensi tubuh

model yang sangat tajam dan anatomis, tanpa adanya

kesan pembatas keberadaan background dengan modelnya.

B. Saran
Perlu adanya penyelenggaraan secara rutin khususnya di
lembaga perguruan tinggi seni untuk mengadakan seminar dan
workshop tentang fotografi dengan upaya mendatangkan
fotografer dengan reputasi sejajar Darwis Triadi, sesuai dengan
keahlian yang dimiliki masing-masing fotografer.
Sehubungan dengan terbatasnya dan kelangkaan

referensi atau buku-buku pustaka yang mengupas tentang hal
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ikhwal fotografi potret, maka perguruan tinggi seni sebaiknya

berusaha untuk pengadaan buku-buku tersebut.
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